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Abstrak - Tujuan penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  model  kooperatif  think  pair  
share berbantu media damar kurung terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD NU Kanjeng Sepuh 
Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 
Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Non-
Probabilty Sampling jenis sampling purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 80 siswa, yakni 
40 siswa kelas VA dan 40 siswa kelas VB. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes, observasi, dan 
angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif think pair share berbantu 
media damar kurung berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Besar pengaruhnya terbukti dari uji-t 
komparatif dua sampel independent. Hasil perhitungan uji-t komparatif dua sampel independent 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai Sig. (2- tailed) < 0.05 
(0.000 < 0.05) maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh model kooperatif think 
pair share berbantu media damar kurung terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD NU Kanjeng Sepuh 
Gresik. 
Kata kunci: model pembelajaran TPS, hasil belajar, siswa 

Abstract - The purpose of this study was to determine the effect of the think pair share cooperative model assisted 
by damar brackets media on the learning outcomes of fifth grade students at SD NU Kanjeng Sepuh Gresik. This 
research is an experimental research using the research design Nonequivalent Control Group Design.  Sampling  
using  Non-Probability  Sampling  technique  type  sampling  purposive  sampling.  The research sample was 80 
students, namely 40 students in class VA and 40 students in class VB. Data was collected using tests, 
observations, and student response questionnaires. The results showed that the think pair share cooperative 
model assisted by damar brackets media had an effect on student learning outcomes. The magnitude of the effect 
is evident from the comparative ttest of two independent samples. The results of the comparative t-test calculation 
of two independent samples obtained a significance value of 0.000. Based on the test criteria if the value of Sig. 
(2-tailed) < 0.05 (0.000 < 0.05) then H0 is rejected and Ha is accepted, which means that there is an influence of 
the think pair share cooperative model assisted by damar brackets media on the learning outcomes of fifth grade 
students at SD NU Kanjeng Sepuh Gresik. 
Keywords: TPS learning model, learning outcomes, students 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilalui dengan adanya perubahan 

tingkah laku yang diakibatkan karena adanya interaksi yang timbul antara tenaga 

pendidik, peserta didik, materi pembelajaran serta lingkungan (Roberta, dkk, 2021:8). 

Adanya tujuan yang terdapat didalam proses pembelajaran yaitu memberikan 

pengetahuan kepada siswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti guru, siswa, sarana 

prasarana, dan lingkungan (Wina Sanjaya dalam Ifan
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Junaedi,  2019:  21).  Untuk  dapat  menjadikan  proses  pembelajaran  yang  

berlangsung menjadi efektif, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. 

Menurut Ifan Junaedi (2019: 24) peran-peran yang dilakukan oleh guru agar 

dapat terciptanya proses pembelajaran yang efektif tidak hanya guru sebagai sumber 

belajar saja, namun guru mempunyai peran yang lain yaitu salah satunya berperan 

sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru sebagai fasilitator berperan sebagai 

memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran serta 

mempunyai kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa agar siswa 

dapat secara cepat menangkap pesan/  informasi  materi  sehingga  meningkatkan  

motivasi  belajar.  Sedangkan,  guru berperan sebagai pembimbing adalah guru 

membimbing siswa untuk bisa menemukan sendiri potensi/ kemampuan yang 

dimilikinya untuk bekal hidup mereka sehingga dapat melaksanakan  tugas-tugas  

perkembangan  siswa.  Proses  membimbing  yang  dimaksud adalah memberikan 

bantuan kepada siswa sehingga yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah 

siswa itu sendiri yang menemukan pengetahuan melalui potensi yang dimiliki. 

Seperti yang kita ketahui, dalam dunia pendidikan pada proses pembelajaran 

telah terjadi adanya inovasi atau pembaharuan dalam kegiatan belajar mengajar 

yang awalnya metode pembelajaran hanya bersifat secara konvensional atau 

ceramah sampai menuju ke metode/model pembelajaran yang modern. Untuk dapat 

melibatkan siswa agar aktiv berpartisipasi dalam proses pembelajaran untuk 

mencari pengetahuannya secara mandiri, tentunya   diperlukannya model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai agar dapat   memotivasi   siswa   

sehingga   siswa   ikut   aktiv   dalam   belajar   dan   mampu mempengaruhi nilai 

hasil belajarnya. 

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang mampu berorientasi pada 

siswa, guru berperan  sebagai  fasilitator  dan  siswa  yang lebih  aktiv.  Siswa 

diharapkan  dapat mencari tahu sendiri atau berusaha untuk mengonstruksi sendiri 

pengetahuannya dan terlibat aktiv dalam menggali data dan informasi dalam proses 

pembelajaran. Menurut Rusman (2012:193) mengemukakan bahwa dalam 

pandangan konstruktivisme siswa tidak begitu saja memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman dari orang lain, namun perlu adanya suatu upaya dalam diri siswa 

untuk membangun pengetahuannya sendiri dan memberikan makna yang 

didapatkan dari hasil pengalaman yang nyata. 

Berdasarkan kegiatan wawancara kepada narasumber yaitu guru kelas V 

melalui kegiatan studi pra penelitian yang telah peneliti lakukan di SD NU Kanjeng 

Sepuh Gresik Sidayu Gresik pada hari Sabtu, 24 Oktober 2022. Dari adanya kegiatan 

pra penelitian, peneliti menganalisis hasil wawancara sehingga ditemukan hasil 

analisis yaitu sekolah SD NU Kanjeng Sepuh Gresikmasih menerapkan kurikulum 

2013. Guru kelas V mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru 



Prosiding Nasional Pendidikan: LPPM IKIP PGRI Bojonegoro 

15 Agustus 2023 Page 385 
 

menerapkan metode ceramah juga menerapkan model pembelajaran secara 

kelompok (diskusi). Dari adanya penerapan pembelajaran secara kelompok besar 

ditemukan permasalahan bahwa siswa cenderung akan memberikan beban tugas 

kelompoknya kepada anggota kelompok lain yang pintar, siswa  kurang  berani  

untuk  presentasi,  dan  siswa  kurang  bisa  menyimpulkan  kegiatan belajar  diakhir  

pembelajaran.  Terdapat  pula  masalah  atau  hambatan  yang  guru  alami terkait 

penerapan model pembelajaran yaitu terkadang kurangnya waktu, sarana dan 

prasarana yang mendukung seperti ada media yang kurang dan sulit didapat 

sehingga membuat guru bingung untuk menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif terutama masalah pembelajaran yang ada muatannya IPS. Guru kelas juga 

mengatakan bahwa pada materi pembelajaran pada tema 2 subtema 1 mengenai 

materi jenis usaha dan kegiatan ekonomi banyak siswa yang nilainya masih 50 

kebawah sedangkan guru menargetkan KKM nya adalah 72. 

Kenyataan permasalahan yang ada tersebut menandakan bahwa dalam proses 

pembelajaran  masih  terjadi  kurangnya  profesionalitas  persoalan  tenaga  pendidik  

yaitu guru. Hal tersebut dipengaruhi karena adanya beberapa macam faktor, dimulai 

dari SDM guru yaitu guru kurang inovatif dan kreatif dalam menyampaikan materi 

pelajaran melalui pengimplementasian model pembelajaran yang bervariatif. 

Kemudian, faktor lain karena dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk bisa 

menguasai seluruh muatan pelajaran di dalamnya, akan tetapi guru kurang 

menguasai seluruh materi yang ada didalamnya sehingga membuat guru kesulitan 

dalam membuat media yang cocok untuk mengajarkan materi tersebut. Hal tersebut 

tidak lain mengakibatkan adanya faktor siswa menjadi kurang tertarik terhadap 

proses pembelajaran juga mengakibatkan rendahnya hasil belajar untuk mencapai 

KKM yang distandarkan. 

Berdasarkan observasi kegiatan guru kelas V mengajar melalui kegiatan studi 

pra penelitian yang telah peneliti lakukan di SD NU Kanjeng Sepuh GresikSidayu 

Gresik pada hari Sabtu, 24 Oktober 2022. Dari adanya kegiatan pra penelitian, 

peneliti menganalisis hasil observasi kegiatan guru mengajar sehingga ditemukan 

hasil analisis yaitu dalam pembelajaran  guru  menjelaskan  materi  dengan  metode 

ceramah  dengan  menggunakan media alat peraga torso (patung manusia).   Dalam 

proses pembelajaran guru cenderung lebih aktiv dibandingkan dengan siswa, 

sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Lebih dominan 

guru yang menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa dibandingkan dengan 

siswa berusaha untuk mencari tahu pengetahuannya sendiri. Dalam pembelajaran 

dikelas, guru menjadi pusat pembelajaran sehingga informasi yang didapatkan 

siswa bersumber dari guru. Sesekali juga guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya apabila ada materi yang tidak dipahami dan guru memberikan 

pertanyaan secara spontan kepada siswa agar dalam pembelajaran bersifat aktiv 

dengan adanya hubungan timbal balik. Dalam pembelajaran guru juga memberikan 
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penugasan kepada siswa untuk mempraktikkan pengetahuan yang telah siswa 

dapatkan. Dari hasil observasi dapat dianalisis bahwa dalam pembelajaran guru 

menerapkan model pembelajaran langsung/  direct instruction. Selain dari hasil 

observasi  dan wawancara, peneliti juga menyebar angket kebutuhan pada siswa 

kelas V SD NU Kanjeng Sepuh Gresik pada hari Sabtu, 17 Desember 2022 dengan 

berisikan 10 butir pertanyaan. 

Berdasarkan permasalahan  yang telah diuraikan di atas maka perlu adanya 

solusi sebagai alternativ dalam memperbaiki permasalahan dalam proses 

pembelajaran melalui menggunakan model pembelajaran kooperatif think pair share 

berbantu media damar kurung. Penggunaan model kooperatif think pair share 

berbantu media damar kurung ini sebagai solusi dari adanya permasalahan guru 

yang masih menerapkan metode ceramah dan  diskusi  kelompok  besar.  Penerapan  

kegiatan  diskusi  kelompok  kecil/  TPS  ini dilakukan  sebagai  solusi  untuk  

mengatasi  permasalahan  pada  siswa  ketika  dilakukan diskusi kelompok besar 

banyak siswa yang tidak ikut berkontribusi menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru. Serta sebagai solusi dari adanya permasalahan pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru dengan metode ceramah. Dengan adanya penerapan model TPS 

ini dapat melatih siswa untuk bisa berpikir kritis, berpikir kreatif, mandiri, 

menanamkan rasa kemandirian dalam diri siswa terlebih dahulu agar pada tahap 

selanjutnya siswa bisa melakukan diskusi bersama dengan teman dan mampu 

mengutarakan pendapat, serta menghargai pendapat teman yang lainnya. Adapun 

karakteristik dari model pembelajaran TPS ini adalah sebagai berikut. Menurut 

Murni (2017:280) mengemukakan bahwa think pair share (TPS) merupakan salah satu 

pendekatan struktual yang terdapat dalam model pembelajaran kooperatif. Model 

TPS ini dilakukan dengan tahapan siswa diberikan kesempatan untuk berpikir 

(think), berpasangan (pair), dan berbagi (share). 

Selain itu, terdapat kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan TPS sebagai 

model pembelajaran. Menurut Khaesarani & Eka (2021: 42) kelebihannya yaitu: 

1) memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling berbagi 

ide/ informasi satu sama  lain,  2)  cocok  untuk  digunakan  pada  tugas  yang  

sederhana  atau  tidak  sulit,  3) memberi  kesempatan  kepada  masing-masing  

anggota  kelompok  untuk  saling berkontribusi. Sedangkan, kekurangannya yaitu: 

1) memerlukan koordinasi yang cukup secara bersamaan dari berbagai aktivitas, 2) 

membutuhkan perhatian yang lebih dalam pelaksanaan diruangan kelas, 3) 

melaksanaan kegiatan dari seluruh kelas menjadi beberapa kelompok kecil dapat 

menghabiskan waktu yang cukup lama. 

Media damar kurung merupakan budaya seni lukisan yang digambarkan pada 

lampion atau lentera. Gambar yang terdapat dalam lampion menggambarkan 

tentang manusia ataupun   kegiatan/   aktivitas   dari   masyarakat   dalam   

kehidupan   sehari-hari,   seperti berdagang, beribadah, bekerja dipesisir dan 
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ditengah laut, dan aktivitas yang banyak sekali dilakukan   oleh   masyarakat   Gresik   

pada   masa   lampau   (Wahyu,   2013:119-120). Penggunaan damar kurung pada 

jaman dahulu dijadikan sebagai sarana penyebaran informasi, sebagai sarana 

penyebaran dakwa, serta sarana dalam menyebarkan perekonomian dan industri 

masyarakat Gresik yang dilukiskan didalam damar kurung. Oleh karena itu damar 

kurung dijadikan sebagai ikon atau ciri khas dari kota Gresik. 

Penelitian yang mendukung penelitian ini diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Natalia Lidya, Suhardi Marli, Tahmid Sabri (2019) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Penggunaan  TPS  Terhadap  Hasil  Belajar  IPS  Kelas  V  SDN  

18  Sungai  Ambawang”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen.dengan perolehan uji 7,029 ≥ 2,068, berarti signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau disetujui. Penggunaan  model 

kooperatif think pair share memberikan pengaruh (efek) yang  sedang  terhadap  

hasil  belajar  siswa  kelas  V  sekolah  dasar  negeri  18  sungai Ambawang. 

Penelitian yang lain dilakukan oleh Fiara Amelia Dewi, Suhardi Marli, dan 

Endang Uliyanti  (2019)  dengan  judul  penelitian  “Pengaruh  Penggunaan  TPS  

Terhadap  Hasil Belajar IPS Kelas V SDN 23 Sungai Raya”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan perolehan uji 3,71 ≥ 2,81, berarti 

signifikan, maka dapat disimpulkan  bahwa  H0   ditolak  dan  Ha  diterima  atau  

disetujui.  Penggunaan  model kooperatif think pair share memberikan pengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar IPS kelas V SDN 23 Sungai Raya Kubu Raya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan dan sumber-sumber 

penelitian terdahulu yang relevan, maka perlu dilakukan penerapan model 

kooperatif think pair share berbantu media damar kurung yang dijadikan sebagai 

solusi dalam memperbaiki proses pembelajaran siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu nilai belajar siswa yang lebih baik lagi yang dilakukan dikelas V. 

Solusi yang ditawarkan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif think pair 

share berbantu media damar kurung yang dalam media tersebut terdapat gambar 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan yaitu mengenai jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Kooperatif Think Pair Share Berbantu Media Damar Kurung 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD NU Kanjeng Sepuh Gresik”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, dengan metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang  

terkendalikan  (Sugiyono,  2018:  72). Bentuk desain eksperimen penelitian ini 

menggunakan desain penelitian quasi exsperimental design dengan menggunakan 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini dilakukan di SD NU 
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Kanjeng Sepuh Gresik. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini keseluruhan 

dari siswa kelas V SD NU Kanjeng Sepuh Gresik dengan jumlah siswa sebanyak 80 

siswa, antara lain 40 siswa kelas VA dan 40 siswa kelas VB. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Non-Probabilty Sampling 

(Non- Random Sample), yaitu teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan 

atau peluang sama bagi setiap anggota populasi atau setiap unsur untuk dipilih 

menjadi sampel (Nurrahmah, dkk, 2021: 40). Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode sampling berdasarkan pertimbangan atau bertujuan 

(purposive sampling). Teknik purposive sampling merupakan teknik yang digunakan 

untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak didasarkan pada tujuan 

dan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018: 85). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Coba Soal 

Soal tes diuji cobakan terdiri dari soal pre test PB 3, soal post test PB 3, soal pre 

test PB 4, dan soal post test PB 4. Setiap masing-masing soal terdiri dari 30 butir soal 

pilihan ganda. Setelah dilakukan ujicoba soal tersebut kemudian dilakukan uji 

validitas soal, uji reliabilitas soal, uji kesukaran soal, dan uji daya pembedaya soal. 

a. Uji Validitas Soal 

Berdasarkan uji validitas pretest PB 3, maka dinyatakan butir soal valid 

sebanyak 24 soal dan tidak valid sebanyak 6 soal yakni diantaranya nomer 2, 5, 11, 

12, 20, 30. Pada uji validitas posttest PB 3, maka dinyatakan butir soal valid sebanyak 

22 soal dan tidak valid sebanyak 8 soal dari 30 butir soal yakni diantaranya nomer 1, 

5, 9, 10, 19, 20, 21, 30. Pada uji validitas pretest PB 4, maka dinyatakan butir soal 

valid sebanyak 22 soal dan tidak valid sebanyak 8 soal dari 30 butir soal yakni 

diantaranya nomer 3, 4, 8, 14, 17, 20, 23, 30. Pada uji validitas posttest PB 4, maka 

dinyatakan butir soal valid sebanyak 23 soal dan tidak valid sebanyak 7 soal dari 

30 butir soal yakni diantaranya nomer 5, 15, 19, 20, 21, 22, 27. 

b. Uji Reliabilitas Soal 

Berdasarkan uji reliabilitas pre test PB 3 dilakukan dengan dengan taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh rhitung  0,818 dan rtabel 0,423 berdasarkan hasil 

perhitungan rhitung  (Guttman Split-Half Coefficient) > rtabel sehingga dinyatakan 

reliabel. Pada uji reliabilitas posttest PB 3 dilakukan dengan dengan taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh rhitung  0,879 dan rtabel 0,423 berdasarkan  hasil  

perhitungan  rhitung   (Guttman Split-Half  Coefficient)  >  rtabel   sehingga 

dinyatakan  reliabel.  Pada  uji  reliabilitas  pretest  PB  4  dilakukan  dengan  dengan  

taraf signifikansi 0,05 diperoleh rhitung 0,898 dan rtabel 0,423 berdasarkan hasil 

perhitungan rhitung (Guttman Split-Half Coefficient) > rtabel sehingga dinyatakan 

reliabel. Pada uji reliabilitas posttest PB 4 dilakukan dengan dengan taraf 
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signifikansi 0,05 diperoleh rhitung  0,828 dan rtabel  0,423 berdasarkan hasil 

perhitungan rhitung  (Guttman Split-Half Coefficient) > rtabel sehingga dinyatakan 

reliabel. 

c. Uji Taraf Kesukaran Soal 

Soal  tes  yang  digunakan  sebagai  instrument  pada  penelitian  ini  

menggunakan proporsi soal dengan taraf kesukaran yaitu 60% kategori sedang, 20% 

kategori sukar, dan 20% kategori mudah (Lumbanraja & Daulay, 2017: 20), sehingga 

soal yang tes yang digunakan dalam penelitian ini akan disamakan untuk digunakan 

sebanyak 20 soal pilihan ganda. Soal pre test PB 3, soal post test PB 3, soal pre test PB 

4, dan soal post test PB 4 masing-masing akan berisi 20 soal pilihan ganda, dengan 

tingkat kesukarannya  yakni mudah berisi 7 butir soal, sedang 13 butir soal, dan 

sukar berisi 4 butir soal. 

d. Uji Daya Pembeda Soal 

Berdasarkan uji daya pembeda soal pretest PB 3 diperoleh hasil bahwa dari 20 

soal yang dinyatakan valid, terdapat 8 soal berkategori baik dan 12 soal 

berkategori cukup. Hasil uji daya beda soal pada soal post test PB 3 diperoleh hasil 

bahwa dari 20 soal yang dinyatakan valid, terdapat 3 soal berkategori baik sekali, 

11 soal berkategori baik, dan 6 soal berkategori cukup. Hasil uji daya beda soal pada 

soal pre test PB 4 diperoleh hasil bahwa dari 20 soal yang dinyatakan valid, terdapat 

12 soal berkategori baik dan 8 soal berkategori cukup. Hasil uji daya beda soal pada 

soal post test PB 4 diperoleh hasil bahwa dari 20 soal yang dinyatakan valid, terdapat 

12 soal berkategori baik dan 8 soal berkategori cukup. 

2. Pengaruh  Model  Pembelajaran  Kooperatif  Think  Pair  Share  (TPS)  Berbantu 

Media  Damar Kurung Terhadap Hasil Belajar Siswa a. Uji Normalitas 

Hasil  uji  normalitas  PB  3  didapat  data angka  sig.  Pretest  eksperimen  PB 

3  uji Kolmogorov Smirnov diperoleh 0,200 > 0,05 maka data pretest eksperimen PB 

3 dinyatakan berdistribusi normal. Angka sig. posttest eksperimen PB 3 uji 

Kolmogorov Smirnov diperoleh 0,082 > 0,05 maka data posttest eksperimen PB 3 

dinyatakan berdistribusi normal. Angka sig. pretest kontrol PB 3 uji Kolmogorov 

Smirnov diperoleh 0,200 > 0,05 maka data pretest kontrol PB 3 dinyatakan 

berdistribusi normal. Angka sig. posttest kontrol PB 3 uji Kolmogorov Smirnov 

diperoleh 0,188 > 0,05 maka data posttest kontrol PB 3 dinyatakan berdistribusi 

normal. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji normalitas yang dilakukan 

tersebut diketahui signifikansi (Sig.) > 0,05, maka dapat disimpulkan distribusi 

sampel pretest dan posttest baik dari kelas kontrol dan eksperimen adalah normal. 

Sedangkan, hasil uji normalitas PB 4 didapat data angka sig. Pretest 

eksperimen PB 4 uji Kolmogorov Smirnov diperoleh 0,178 > 0,05 maka data pretest 

eksperimen PB 4 dinyatakan berdistribusi normal. Angka sig. posttest eksperimen 

PB 4 uji Kolmogorov Smirnov diperoleh 0,067 > 0,05 maka data posttest eksperimen 

PB 4 dinyatakan berdistribusi normal. Angka sig. pretest kontrol PB 4 uji 
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Kolmogorov Smirnov diperoleh 0,195 > 0,05 maka data pretest kontrol PB 4 

dinyatakan berdistribusi normal. Angka sig. posttest kontrol PB 4 uji Kolmogorov 

Smirnov diperoleh 0,064 > 0,05 maka data posttest kontrol PB 4 dinyatakan 

berdistribusi normal. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji normalitas yang 

dilakukan tersebut diketahui signifikansi (Sig.) > 0,05, maka dapat disimpulkan 

distribusi sampel pretest dan posttest baik dari kelas kontrol dan eksperimen adalah 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas pretest PB 3 diperoleh (Sig.) 0,687 > 0,05 maka 

kesimpulan dari  uji  homogenitas  adalah  (homogen)  tidak  ada  perbedaan  varian  

antara  pretest kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol  PB 3  yakni  bersifat  

homogen.  Hasil  uji homogenitas posttest PB 3 diperoleh (Sig.) 0,162 >0,05 maka 

kesimpulan dari uji homogenitas adalah (homogen) tidak ada perbedaan varian 

antara posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol PB 3 yakni bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas pretest PB 4 diperoleh (Sig.) 0,918 > 0,05 maka 

kesimpulan dari  uji  homogenitas  adalah  (homogen)  tidak  ada  perbedaan  varian  

antara  pretest kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol  PB 4  yakni  bersifat  

homogen.  Hasil  uji homogenitas posttest PB 4 diperoleh (Sig.) 0,567 >0,05 maka 

kesimpulan dari uji homogenitas adalah (homogen) tidak ada perbedaan varian 

antara posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol PB 4 yakni bersifat 

homogen. 

c. Uji T (Komparatif Dua Sampel Independent) 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji-t Komparatif Dua Sampel Independent Group Statistics 
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Dari tabel hasil analisis Uji-t komparatif dua sampel independent, diperoleh 

nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 83,18 dan nilai posttest kelas kontrol 

yaitu 67,93. Hal ini berarti secara deskriptif hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif TPS berbantu media damar kurung lebih tinggi 

dibandingkan model pembelajaran langsung. 

Tabel 2. Output Independent Sampel Test 

 
Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak. Dari output independent samples 

test pada  hasil  belajar  siswa  diketahui  Sig.  (2-tailed)  sebesar  0,000  <0,05,  maka  

dapat disimpulkan  bahwa  H0  ditolak  dan  Ha  diterima.  Dengan  demikian  dapat  

disimpulkan bahwa ada pengaruh model  pembelajaran  kooperatif  think pair  share  

berbantu  media damar kurung terhadap hasil belajar siswa kelas V SD NU Kanjeng 

Sepuh Gresik. 

3. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Guru 

Penilaian aktivitas guru pada kelas kontrol dalam penelitian ini dilakukan 

oleh guru kelas V yaitu Bapak Muhammad Nur Hadi, S.Pd. Penilaian dilakukan 

dengan cara mengamati kegiatan guru dari awal sampai akhir pembelajaran dengan 

memberikan tanda centang  “Ya”  atau  “Tidak”  pada  lembar  observasi  aktivitas  

guru.  Berdasarkan  hasil analisis aktivitas guru pada kelas kontrol diperoleh sebesar 

81,81% pada pertemuan pembelajaran PB 3 dan diperoleh sebesar 86,36% pada 

pertemuan pembelajaran PB 4. 

Penilaian aktivitas guru pada kelas eksperimen dalam penelitian ini dilakukan 

oleh guru kelas V yaitu Ibu Uyun Maghfiroh, S.Pd. Penilaian dilakukan dengan cara 

mengamati kegiatan guru dari awal sampai akhir pembelajaran dengan 

memberikan tanda centang “Ya”  atau  “Tidak”  pada  lembar  observasi  aktivitas  
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guru.  Berdasarkan  hasil  analisis aktivitas guru pada kelas eksperimen diperoleh 

sebesar 95,45% pada pertemuan pembelajaran PB 3 dan diperoleh sebesar 95,45% 

pada pertemuan pembelajaran PB 4. 

Pada kelas eksperimen, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif think 

pair share (TPS) berbantu media damar kurung sedangkan pada kelas kontrol guru 

menerapkan model pembelajaran langsung (direct instruction). Dapat diketahui 

bahwa, model pembelajaran kooperatif think pair share (TPS) berbantu media damar 

kurung lebih baik digunakan dalam proses pembelajaran, dikarenakan dalam proses 

pembelajaran tersebut guru dapat menggunakan media serta melibatkan siswa 

dalam penggunaan media sehingga mampu  menjadikan  siswa  dapat  terlibat  

langsung  dalam  proses  pembelajaran  untuk berfikir dan memecahkan 

permasalahannya secara mandiri/ berpasangan (diskusi). Sehingga, dalam proses 

pembelajaran guru lebih dominan untuk membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran. 

4. Hasil Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan dari hasil analisis aktivitas siswa pada kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) memperoleh jumlah 

skor aktivitas siswa pada pertemuan PB 3 yaitu 2993 dengan rata-rata 75. Sedangkan, 

jumlah skor aktivitas siswa pada pertemuan PB 4 yaitu 3087 dengan rata-rata 77. 

Sehingga, jumlah rata-rata skor akhir aktivitas siswa dikelas kontrol pada 

pertemuan PB 3 dan PB 4 adalah 76 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan dari hasil analisis aktivitas siswa pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  think  pair  share  (TPS)  berbantu  

media damar kurung memperoleh jumlah skor aktivitas siswa pada pertemuan PB 

3 yaitu 3500 dengan rata-rata 87. Sedangkan, jumlah skor aktivitas siswa pada 

pertemuan PB 4 yaitu 3367 dengan rata-rata 84. Sehingga, jumlah rata-rata skor akhir 

aktivitas siswa dikelas eksperimen pada pertemuan PB 3 dan PB 4 adalah 86 dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis dari kedua kelompok aktivitas siswa 

dapat dilihat bahwa model pembelajaran kooperatif think pair share (TPS) berbantu 

media damar kurung dapat lebih  membuat  siswa  aktiv  dalam  mengikuti  proses  

pembelajaran.  Hal  tersebut  dapat dilihat pada hasil analisis rata-rata akhir 

aktivitas siswa kelas kontrol yang memperoleh nilai sebesar 76 sedangkan rata-rata 

akhir aktivitas siswa kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 86. 

5. Hasil Angket Respon Siswa 

Angket  respon  siswa  digunakan  untuk  mengetahui  pendapat  siswa  

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share (TPS) berbantu 

media damar kurung terhadap hasil belajar siswa kelas V. Angket respon siswa 

diberikan pada siswa kelas VA atau kelas eksperimen, dengan isi angket terdiri dari 

10 butir pertanyaan. Pertanyaan 1, respon siswa yang menjawab ya berjumlah 40 

siswa dan respon siswa yang menjawab tidak berjumlah 0 siswa. Pertanyaan 2, 
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respon siswa yang menjawab ya berjumlah 37 siswa dan respon siswa yang 

menjawab tidak berjumlah 3 siswa. Pertanyaan 

3, respon siswa yang menjawab ya berjumlah 39 siswa dan respon siswa yang 

menjawab tidak berjumlah 1 siswa. Pertanyaan 4, respon siswa yang menjawab 

ya berjumlah 40 siswa dan respon siswa yang menjawab tidak berjumlah 0 siswa. 

Pertanyaan 5, respon siswa yang menjawab ya berjumlah 38 siswa dan respon siswa 

yang menjawab tidak berjumlah 2 siswa. Pertanyaan 6, respon siswa yang menjawab 

ya berjumlah 39 siswa dan respon siswa yang menjawab tidak berjumlah 1 siswa. 

Pertanyaan 7, respon siswa yang menjawab ya berjumlah 38 siswa dan respon 

siswa yang menjawab tidak berjumlah 2 siswa. Pertanyaan 8, respon siswa yang 

menjawab ya berjumlah 38 siswa dan respon siswa yang menjawab tidak berjumlah 

2 siswa. Pertanyaan 9, respon siswa yang menjawab ya berjumlah 40 siswa dan 

respon siswa yang menjawab tidak berjumlah 0 siswa. Pertanyaan 10, respon siswa 

yang menjawab ya berjumlah 39 siswa dan respon siswa yang menjawab tidak 

berjumlah 1 siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa (posttest) kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, terbukti dari hasil uji-t komparatif dua sampel 

independent diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan kriteria 

pengujian jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh  model  kooperatif  

think  pair  share  berbantu  media  damar  kurung terhadap hasil belajar siswa kelas 

V SD NU Kanjeng Sepuh Gresik. 
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